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Article history: The integration of digital technology with marketing strategies plays a crucial
Penverahan Februari 4. 2025 role in improving supply chain efficiency while strengthening customer satis-
R i] { Maret 29. 2025 ’ faction in an increasingly competitive business environment. This study aims
E,:V s are . 1’ 00 to evaluate the contribution of digital tools such as automation, the Internet of
D%terlr.na Mei 3 > 025 Things (I0T), and data analytics in optimizing supply chain processes and iden-
Diterbitkan Juni 6, 2025 tify how such integration impacts customer perceptions and loyalty. Using a
uantitative approach involving a survey of indust ayers, the study reveals
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Keywords: that the adoption of digital technology not only accelerates distribution flows
Digital Transformation and improves demand accuracy but also strengthens responsiveness to consumer
Supply Chain needs. The findings indicate that operational efficiencies achieved through digi-
Automation talization can be directly linked to increased customer satisfaction through faster,
Internet of Things more trarTspa.re.n.t, apd personalized servi.ce experier}ces. Howe\fer, challel}ges
Data Analytics such as high initial investment costs and internal resistance remain key barriers.

Therefore, successful digital transformation in the context of supply chains and
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marketing requires a careful integration strategy focused on the long term. This
study provides practical recommendations for companies in developing adap-
tive, efficient, and customer-centric supply chain systems.
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ABSTRAK

Integrasi teknologi digital dengan strategi pemasaran memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi
rantai pasok sekaligus memperkuat kepuasan pelanggan dalam era bisnis yang semakin kompetitif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kontribusi alat digital seperti otomasi, Internet of Things (IoT), dan analitik data dalam mengopti-
malkan proses rantai pasokan serta mengidentifikasi bagaimana integrasi tersebut berdampak terhadap persepsi dan loyalitas
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pelanggan. Dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif yang melibatkan survei terhadap pelaku industri, peneli-
tian ini mengungkap bahwa adopsi teknologi digital tidak hanya mempercepat alur distribusi dan meningkatkan akurasi
permintaan, tetapi juga memperkuat responsivitas terhadap kebutuhan konsumen. Temuan menunjukkan bahwa efisiensi
operasional yang dicapai melalui digitalisasi dapat dihubungkan langsung dengan peningkatan kepuasan pelanggan melalui
pengalaman layanan yang lebih cepat, transparan, dan personal. Meski demikian, tantangan berupa biaya investasi awal
yang tinggi dan resistensi internal tetap menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital dalam
konteks rantai pasok dan pemasaran memerlukan strategi integrasi yang cermat, berfokus pada jangka panjang. Penelitian
ini memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam mengembangkan sistem rantai pasok yang adaptif, efisien, dan
berpusat pada pelanggan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital yang terus berlanjut telah merevolusi
cara bisnis beroperasi di seluruh dunia. Transformasi digital bukan lagi sebuah kemewahan atau strategi op-
sional perusahaan, melainkan telah menjadi kebutuhan untuk mempertahankan daya saing dan meningkatkan
efisiensi operasional. Hal ini terutama berlaku di sektor rantai pasokan, di mana teknologi digital memiliki
potensi untuk merampingkan proses, mengurangi biaya, dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Peneli-
tian ini menawarkan perspektif yang unik dengan mengevaluasi integrasi teknologi digital terbaru dalam man-
ajemen rantai pasokan, dengan fokus pada manfaat langsung IoT dan keunggulan strategis dari otomasi dan
analitik data, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Rantai pasokan, yang mencakup ali-
ran barang, informasi, dan layanan, merupakan komponen penting bagi perusahaan yang berupaya memenuhi
permintaan pelanggan di pasar yang semakin kompleks dan kompetitif. Seiring dengan upaya perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan operasional mereka, integrasi teknologi digital menawarkan peluang sig-
nifikan untuk mengoptimalkan operasi rantai pasokan [1]. Namun, meskipun kesadaran akan manfaat transfor-
masi digital semakin berkembang, banyak organisasi yang menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan
dan beradaptasi dengan perubahan ini, terutama karena biaya awal yang tinggi dan resistensi terhadap adopsi
teknologi di kalangan karyawan. Oleh karena itu, pemahaman tentang dampak transformasi digital terhadap
efisiensi rantai pasokan sangat penting bagi perusahaan yang ingin tetap bersaing di pasar yang serba cepat ini
[2].

Pentingnya rantai pasokan yang efisien tidak bisa dipandang sebelah mata. Rantai pasokan yang
efisien tidak hanya berperan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan mengurangi biaya operasional,
tetapi juga memainkan peran untuk mendorong inovasi, mengurangi waktu pengiriman, dan meningkatkan
responsivitas bisnis terhadap permintaan pasar yang terus berubah [3]. Dengan pesatnya pertumbuhan e-
commerce dan perdagangan global, perusahaan semakin dihadapkan pada tekanan untuk meningkatkan ke-
mampuan rantai pasokan mereka guna memenuhi ekspektasi pelanggan terhadap waktu pengiriman yang lebih
cepat, produk yang lebih personal, dan harga yang kompetitif. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan semakin
beralih ke solusi digital seperti otomasi, Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan analitik data un-
tuk merampingkan proses rantai pasokan mereka. Teknologi-teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan manajemen persediaan, mengoptimalkan rute dan logistik, memprediksi permintaan secara lebih
akurat, dan pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Namun, keberhasilan imple-
mentasi tidak hanya memerlukan investasi dalam teknologi ini, tetapi juga strategi yang komprehensif untuk
memastikan integrasi teknologi tersebut dalam operasi yang sudah ada. Dalam konteks inilah, penelitian ten-
tang transformasi digital dalam operasi rantai pasokan menjadi sangat penting [4].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran transformasi digital dalam meningkatkan efisiensi op-
erasional rantai pasokan, dengan fokus khusus untuk memahami bagaimana teknologi digital, seperti otomasi,
IoT, dan analitik data, berkontribusi dalam meningkatkan kinerja operasi rantai pasokan. Tujuan utama peneli-
tian ini adalah untuk menilai bagaimana transformasi digital mempengaruhi efisiensi dan daya saing rantai

ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal), Vol. 6, No. 1, juni, 2025, pp. 21-32


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.34306/abdi.V6i1.1239
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

ADI Bisnis Digital Interdisiplin (ABDI Jurnal) a 23

pasokan perusahaan, serta mengidentifikasi praktik terbaik untuk menerapkan alat digital guna merampingkan
operasi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif, studi
ini akan mengumpulkan data dari survei kepada para profesional rantai pasokan dan manajer untuk mengukur
dampak transformasi digital terhadap efisiensi operasional serta mengeksplorasi tantangan dan peluang yang
terkait dengan implementasi teknologi digital [5]. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana
alat digital membantu perusahaan mengatasi masalah umum dalam rantai pasokan, seperti manajemen perse-
diaan, peramalan permintaan, dan optimasi logistik. Dengan mengkaji dampak teknologi digital pada operasi
rantai pasokan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang berharga tentang pendekatan terbaik
bagi perusahaan untuk mengimplementasikan dan mendapatkan manfaat dari transformasi digital [6].

Meskipun transformasi digital menawarkan banyak manfaat, banyak perusahaan, terutama UKM,
menghadapi hambatan seperti biaya investasi tinggi dan resistensi terhadap perubahan dari karyawan yang
terbiasa dengan sistem tradisional [7]. Integrasi teknologi baru dengan sistem yang ada juga dapat menye-
babkan ketidakefisienan selama transisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hambatan-hambatan tersebut
dan memberikan rekomendasi untuk membantu perusahaan mengintegrasikan teknologi digital dalam rantai
pasokan mereka, serta memperluas pemahaman tentang peran transformasi digital dalam manajemen rantai
pasokan modern [8]. Di tengah perkembangan teknologi digital yang pesat, perusahaan perlu mengadopsi
transformasi digital untuk tetap kompetitif dan memahami dampak serta keuntungan alat digital seperti IoT,
otomatisasi, dan analitik data dalam mengoptimalkan proses rantai pasokan [9].

Penerapan teknologi digital dalam rantai pasokan mendukung pencapaian SDGs, khususnya SDG 9
dan SDG 12. SDG 9 mendorong pengembangan infrastruktur efisien dan inovasi industri, yang didukung oleh
teknologi seperti otomasi, 10T, dan analitik data. Teknologi ini meningkatkan transparansi dan responsivitas
dalam rantai pasokan. SDG 12 menekankan efisiensi sumber daya, yang tercapai melalui digitalisasi rantai
pasokan untuk mengurangi pemborosan dan meningkatkan manajemen persediaan. Selain itu, transformasi
digital juga berkontribusi pada SDG 13 dengan mengurangi emisi karbon dan meningkatkan efisiensi energi
dalam distribusi dan pengelolaan inventaris. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional
sekaligus mendukung pencapaian SDGs yang lebih luas, termasuk pembangunan berkelanjutan dan ramah
lingkungan [10].
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Gambar 1. SDGS

Gambar 1 Transformasi Digital dalam Rantai Pasokan dan Pencapaian SDGs. Gambar ini menggam-
barkan bagaimana penerapan teknologi digital dalam rantai pasokan, seperti IoT, otomasi, dan analitik data,
mendukung pencapaian SDG 9 Industri, Inovasi, dan Infrastruktur dengan meningkatkan efisiensi dan inovasi
dalam industri. Selain itu, digitalisasi juga berperan dalam SDG 12 Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab, dengan mengoptimalkan manajemen sumber daya dan mengurangi pemborosan, serta berkontribusi
pada SDG 13 Tindakan Terhadap Perubahan Iklim melalui efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon
dalam proses operasional rantai pasokan [11].
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2.  PENELITIAN TERDAHULU
2.1. Transformasi Digital dalam Rantai Pasokan

Transformasi digital adalah penerapan teknologi digital dalam proses bisnis untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan kemampuan adaptasi perusahaan terhadap perubahan pasar. Dalam sektor rantai
pasokan, transformasi ini mencakup penerapan teknologi seperti IoT, big data, cloud computing, dan otoma-
tisasi, yang memungkinkan visibilitas real-time terhadap inventaris dan alur logistik, serta fleksibilitas dalam
merespons permintaan pasar [12]. Digitalisasi memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
akurat dengan memanfaatkan data untuk meramalkan permintaan dan pergerakan barang, serta meningkatkan
efisiensi operasional dengan mengurangi biaya pengelolaan inventaris dan pengiriman [13].

Namun, implementasi transformasi digital tidak hanya melibatkan adopsi teknologi, tetapi juga mem-
butuhkan perubahan dalam budaya organisasi dan model bisnis. Perusahaan harus merancang strategi yang
komprehensif untuk mengatasi tantangan dalam proses transformasi ini, termasuk resistensi terhadap peruba-
han dari karyawan dan pemangku kepentingan lainnya. Organisasi harus mengembangkan keterampilan digital
di seluruh tingkat organisasi untuk memastikan adopsi teknologi yang efektif dan memastikan bahwa teknologi
digital tidak hanya diterima tetapi juga dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan efisiensi opera-
sional [14].

2.2. Teknologi Digital dalam Rantai Pasokan

Teknologi digital memainkan peran krusial dalam transformasi rantai pasokan, memungkinkan pe-
rusahaan untuk mengelola dan mengoptimalkan aliran barang dan informasi secara lebih efisien. Beberapa
teknologi utama yang digunakan dalam rantai pasokan antara lain otomatisasi, Internet of Things (IoT), kecer-
dasan buatan (AI), dan analitik data. Otomatisasi dalam rantai pasokan, yang mencakup penggunaan robot dan
sistem otomatis dalam gudang dan pusat distribusi, telah terbukti mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja
manual dan mempercepat proses pengiriman [15]. Sebagai contoh, perusahaan seperti Amazon telah berhasil
mengimplementasikan sistem otomatisasi yang memungkinkan mereka untuk memproses ribuan pesanan se-
tiap hari dengan efisiensi tinggi [16].

IoT, yang menghubungkan berbagai perangkat melalui internet, memungkinkan pemantauan aset se-
cara real-time, sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan inventaris dan mengurangi waktu
henti dalam rantai pasokan [17]. Teknologi IoT memberikan visibilitas penuh terhadap aliran barang dan
status pengiriman, memungkinkan perusahaan untuk mendeteksi masalah lebih cepat dan mengatasi keterlam-
batan pengiriman secara lebih proaktif. Kecerdasan buatan (AI) dan analitik data juga berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional, dengan memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk menganalisis data
besar dan membuat prediksi yang lebih akurat terkait permintaan, perilaku pelanggan, dan kinerja pemasok.
Menunjukkan bahwa Al juga dapat digunakan untuk meramalkan kebutuhan inventaris dan mengoptimalkan
rute pengiriman, mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk pengiriman barang [18].

2.3. [Efisiensi Operasional dalam Rantai Pasokan

Efisiensi operasional adalah tujuan utama transformasi digital dalam rantai pasokan. Integrasi teknologi
digital memungkinkan perusahaan mengurangi biaya, meningkatkan kecepatan pengiriman, dan memperbaiki
pengelolaan inventaris. Penggunaan analitik data membantu meramalkan permintaan lebih akurat, mengurangi
kelebihan persediaan dan biaya gudang. Analitik prediktif meningkatkan akurasi peramalan dan optimalkan ru-
ang gudang. Selain itu, otomatisasi dan IoT memungkinkan pemantauan barang secara real-time, meningkatkan
visibilitas aliran barang dan mempercepat pengambilan keputusan [19].

Efisiensi operasional yang lebih tinggi juga dapat dicapai dengan mengurangi waktu siklus pemesanan
dan pengiriman. Sebagai contoh, teknologi blockchain, yang menyediakan sistem catatan yang terdesentralisasi
dan aman, memungkinkan perusahaan untuk melacak pergerakan barang secara transparan, mengurangi kemu-
ngkinan terjadinya penipuan dan mempercepat proses pembayaran. Menunjukkan bahwa perusahaan yang
berhasil mengintegrasikan teknologi digital dalam rantai pasokan mereka melaporkan peningkatan yang sig-
nifikan dalam efisiensi operasional, termasuk pengurangan biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi
pesanan pelanggan [20].

2.4. Tantangan dalam Implementasi Transformasi Digital
Meskipun potensi keuntungan transformasi digital sangat besar, banyak perusahaan yang menghadapi
berbagai tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah biaya investasi awal yang
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tinggi, yang dapat menjadi penghalang bagi perusahaan kecil dan menengah untuk mengadopsi teknologi dig-
ital [21]. Mengemukakan bahwa biaya tinggi untuk perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan karyawan
dapat membatasi akses ke teknologi digital bagi banyak organisasi. Selain itu, resistensi terhadap perubahan
dalam organisasi juga merupakan hambatan yang signifikan. Banyak karyawan yang enggan beralih dari sistem
tradisional yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun, dan ini dapat memperlambat adopsi teknologi
baru [22].

Selain itu, integrasi teknologi baru dengan sistem yang sudah ada sering kali menghadirkan tantan-
gan. Menunjukkan bahwa organisasi sering kali menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan sistem TI yang
sudah ada dengan solusi digital yang baru diimplementasikan, yang dapat mengganggu proses operasional.
Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu mengembangkan rencana implementasi yang jelas, termasuk
pelatihan karyawan dan manajemen perubahan untuk memastikan adopsi teknologi yang sukses [23].

2.5. Dampak Transformasi Digital pada Keunggulan Kompetitif

Salah satu dampak utama dari transformasi digital dalam rantai pasokan adalah peningkatan keung-
gulan kompetitif bagi perusahaan. Dengan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan
responsivitas terhadap permintaan pasar, perusahaan dapat memperkuat posisi mereka di pasar yang sangat
kompetitif. Perusahaan yang berhasil mengimplementasikan transformasi digital dapat mempercepat proses
pengambilan keputusan dan memperbaiki hubungan dengan pelanggan dan pemasok, yang pada gilirannya
meningkatkan loyalitas pelanggan dan pangsa pasar mereka [24]. Juga menunjukkan bahwa perusahaan yang
berfokus pada inovasi digital dapat membedakan diri mereka dari pesaing, memberikan mereka keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan [25].

Selain itu, transformasi digital memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif terhadap perubahan
dalam permintaan pasar dan kondisi ekonomi. Dengan kemampuan untuk menganalisis data secara real-time,
perusahaan dapat merespons lebih cepat terhadap perubahan pasar dan memperkenalkan produk atau layanan
yang lebih relevan dengan kebutuhan pelanggan [26]. Ini memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan
dalam hal kecepatan pengiriman, pengelolaan biaya, dan fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.

3.  METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh
transformasi digital terhadap efisiensi operasional dalam rantai pasokan secara objektif. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang dapat dianalisis secara statistik, memberikan
hasil yang lebih valid dan komprehensif mengenai dampak adopsi teknologi digital pada efisiensi operasional.
Dengan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan terukur tentang
pengaruh transformasi digital [27].

3.2. Desain Penelitian
3.2.1. Tahap Pengumpulan Data Kuantitatif:

Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei yang didistribusikan kepada perusahaan-perusahaan yang
telah mengadopsi teknologi digital dalam rantai pasokan mereka. Survei ini bertujuan untuk mengukur tingkat
efisiensi operasional sebelum dan setelah penerapan teknologi digital, serta mengevaluasi pengaruh transfor-
masi digital terhadap berbagai indikator kinerja seperti biaya, kecepatan pengiriman, dan pengelolaan inventaris
[28].

3.3. Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Wawancara Kuantitatif:

Survei menggunakan kuesioner tertutup yang disusun dengan skala Likert untuk mengukur tingkat
efisiensi operasional dan tingkat adopsi teknologi digital. Kuesioner ini berisi pertanyaan terkait dengan pen-
garuh penggunaan teknologi seperti IoT, otomatisasi, dan analitik data dalam meningkatkan kinerja rantai pa-
sokan [29].

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perusahaan-perusahaan yang telah mengimplementasikan transformasi dig-
ital dalam rantai pasokan mereka. Populasi penelitian adalah manajer dan profesional yang terlibat langsung
dalam proses digitalisasi rantai pasokan [30]. Sampel diambil secara purposive sampling dengan kriteria:
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* Perusahaan yang telah menggunakan teknologi digital dalam operasional rantai pasokan selama lebih
dari dua tahun.

* Responden yang memiliki pengalaman dalam mengelola rantai pasokan yang telah mengalami transfor-
masi digital.

Jumlah sampel yang diharapkan untuk wawancara adalah sekitar 15-20 manajer, sementara untuk
survei kuantitatif akan melibatkan sekitar 100-150 perusahaan [31].

3.5. Instrumen Penelitian
Kuesioner survei kuantitatif: Menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel seperti efisiensi
operasional, tingkat adopsi teknologi, dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan transformasi digital.

3.6. Analisis Data

Analisis Data Kuantitatif: Data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis regresi untuk mengukur pengaruh transformasi digital terhadap efisiensi operasional dalam rantai
pasokan. Program yang digunakan untuk analisis ini adalah SPSS [32].

4. HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini, disajikan hasil penelitian yang mengeksplorasi pengaruh transformasi digital terhadap
efisiensi operasional dalam rantai pasokan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang meli-
batkan survei kepada perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi teknologi digital dalam rantai pasokan
mereka. Data yang dikumpulkan membantu mengukur dampak transformasi digital terhadap pengurangan bi-
aya, peningkatan kecepatan pengiriman, dan pengelolaan inventaris. Survei ini juga mengidentifikasi tantangan
dan peluang yang dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan teknologi digital seperti IoT, otomatisasi,
dan analitik data. Temuan dari data kuantitatif ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional dalam rantai pasokan [33].

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital berkontribusi secara signifikan ter-
hadap peningkatan efisiensi operasional, dengan 90% perusahaan melaporkan pengurangan biaya operasional
rata-rata sebesar 20%, serta 85% melaporkan penurunan waktu pengiriman hingga 15%. Selain itu, hampir
80% perusahaan yang menggunakan analitik data mengalami peningkatan dalam pengelolaan inventaris dan
pengurangan kelebihan persediaan. Meskipun demikian, tantangan utama yang ditemukan adalah biaya inves-
tasi awal yang tinggi dan resistensi dari karyawan yang terbiasa dengan sistem tradisional. Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa untuk memastikan keberhasilan transformasi digital dalam jangka panjang, perusa-
haan perlu mengembangkan strategi implementasi yang matang, termasuk pelatihan karyawan dan manajemen
perubahan, untuk meminimalkan hambatan-hambatan tersebut [30].

Tabel 1. Berikut menunjukkan variabel yang akan diukur dalam survei kuantitatif:
No. Variabel Indikator Metode Pengukuran
Penggunaan IoT, .
otomatisasi, analitik data Skala Likert (1-3)
Pengurangan biaya,
waktu pengiriman,

1. Adopsi Teknologi Digital

2. Efisiensi Operasional . Skala Likert (1-5)
manajemen
inventaris
Hambatan biaya,
3. Tantangan Implementasi resistensi karyawan, Skala Likert (1-5)
integrasi teknologi
Peningkatan
Pengaruh Transformasi kecepatan
4, Digital pada pengiriman, Skala Likert (1-5)
Keunggulan Kompetitif pengelolaan biaya,

kepuasan pelanggan

Tabel 1 menunjukkan variabel yang akan diukur dalam survei kuantitatif untuk menilai pengaruh
transformasi digital dalam operasional bisnis. Variabel yang diukur meliputi Adopsi Teknologi Digital (dengan
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indikator penggunaan IoT, otomatisasi, dan analitik data), Efisiensi Operasional (pengurangan biaya, waktu
pengiriman, manajemen inventaris), Tantangan Implementasi (hambatan biaya, resistensi karyawan, integrasi
teknologi), dan Pengaruh Transformasi Digital pada Keunggulan Kompetitif (peningkatan kecepatan pengiri-
man, pengelolaan biaya, kepuasan pelanggan). Semua variabel diukur menggunakan Skala Likert 1-5.

Tabel 2. Menunjukkan tahapan analisis data yang akan dilakukan:
Software yang
Digunakan

No. Tahapan Analisis Teknik Analisis

Analisis Tematik
(coding dan
pengelompokan
tema)
Analisis Deskriptif
dan Regresi

1. Analisis Data Kualitatif NVivo

2. Analisis Data Kuantitatif SPSS

Tabel 2 menjelaskan tahapan analisis data dalam penelitian ini. Pada tahap pertama, Analisis Data
Kualitatif, digunakan teknik Analisis Tematik dengan proses coding dan pengelompokan tema untuk mengi-
dentifikasi pola dan makna dari data. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami konteks dan perspektif
dalam data. Software NVivo akan digunakan untuk mendukung analisis data kualitatif, karena efektif dalam
mengelola dan menganalisis teks, wawancara, dan catatan lapangan.

Tahap kedua adalah Analisis Data Kuantitatif, yang menggunakan Analisis Deskriptif untuk menggam-
barkan karakteristik data, serta Analisis Regresi untuk mengidentifikasi hubungan antar variabel dan membuat
prediksi. SPSS akan digunakan untuk menghasilkan hasil yang akurat dan terpercaya. Dengan kombinasi ke-
dua teknik ini, penelitian ini akan memberikan pemahaman mendalam melalui data kualitatif dan bukti statistik
dari data kuantitatif [34].

4.1. Adopsi Teknologi Digital dalam Rantai Pasokan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana perusahaan mengadopsi teknologi digital
dalam operasional rantai pasokan. Hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan
telah mengimplementasikan teknologi seperti IoT, otomatisasi di gudang, dan analitik data untuk memantau
aliran barang, dengan IoT digunakan untuk melacak pergerakan barang secara real-time, meningkatkan visibil-
itas persediaan dan pengiriman [35].

Pada penelitian ini, data responden dikategorikan berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan penggunaan teknologi digital dalam operasional rantai pasokan mereka. Sebanyak 150 responden berpar-
tisipasi dalam survei dan wawancara, dengan distribusi responden yang menunjukkan variasi berdasarkan
kelompok usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan [36].

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas berada pada kelompok usia 25-35 tahun,
yang menunjukkan tingginya partisipasi dari generasi yang lebih muda dalam adopsi teknologi. Penggunaan
teknologi digital dalam operasional rantai pasokan juga mencakup adopsi teknologi canggih, seperti Internet
of Things (IoT), otomatisasi sistem, serta big data dan machine learning untuk meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan barang dan pengadaan. Tabel 3 menunjukkan rincian lebih lanjut mengenai karakteristik responden
dan penggunaan teknologi digital yang diterapkan oleh mereka dalam operasional perusahaan [37].

Tabel 3 menunjukkan distribusi 150 responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan penggunaan teknologi digital. Mayoritas responden berusia 25-35 tahun (50%) dan sebagian besar adalah
pria (60%). Dalam hal pendidikan, 40% responden memiliki gelar Diploma. Penggunaan teknologi digital
oleh responden mencakup penggunaan Internet of Things (IoT) oleh 40%, otomatisasi sistem oleh 32%, dan
Big Data & Machine Learning oleh 28%.

4.2. Pengaruh Transformasi Digital terhadap Efisiensi Operasional

Setelah mengidentifikasi tingkat adopsi teknologi digital, langkah berikutnya adalah mengukur pen-
garuh transformasi digital terhadap efisiensi operasional dalam rantai pasokan. Berdasarkan hasil analisis data
kuantitatif yang diperoleh dari survei, terdapat peningkatan signifikan dalam pengurangan biaya, waktu pengi-
riman, dan pengelolaan inventaris setelah perusahaan mengimplementasikan teknologi digital [38].

Secara spesifik, hasil survei menunjukkan bahwa 90% perusahaan yang mengadopsi teknologi digital
mengalami pengurangan biaya operasional rata-rata sebesar 20%, terutama karena pengurangan biaya tenaga
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Tabel 3. Karakteristik Sampel Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Usia <25 tahun 45 30%
25-35 tahun 75 50%
>35 tahun 30 20%
Jenis Kelamin Pria 90 60%
Wanita 60 40%
Tingkat Pendidikan SMA 50 34%
Diploma 60 40%
Sarjana 40 27%
?ZEEEF:;a]gigital Penggunaan loT 60 40%
Penggunaan
Otomatisasi Sistem 48 32%
Penggunaan Big
Data & 42 28%

Machine Learning

kerja manual dan optimasi rute pengiriman. Selain itu, 85% perusahaan melaporkan penurunan waktu pengi-
riman hingga 15% setelah menggunakan otomatisasi dan analitik data untuk mengoptimalkan proses logistik.
Pengelolaan inventaris juga mengalami peningkatan, dengan 80% perusahaan yang menggunakan analitik data
mampu mengurangi kelebihan persediaan hingga 10%.

4.3. Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Transformasi Digital

Walaupun hasil positif tercatat dalam penerapan teknologi digital, perusahaan-perusahaan yang diteliti
juga menghadapi beberapa tantangan dalam implementasi transformasi digital. Hasil wawancara mengungkap-
kan bahwa biaya investasi awal yang tinggi menjadi hambatan utama bagi perusahaan, terutama bagi usaha ke-
cil dan menengah. Sebanyak 65% responden menyatakan bahwa biaya awal untuk perangkat keras, perangkat
lunak, dan pelatihan karyawan cukup memberatkan. Selain itu, resistensi dari karyawan terhadap perubahan
juga menjadi masalah. 60% dari perusahaan melaporkan adanya tantangan dalam meyakinkan karyawan untuk
beradaptasi dengan teknologi baru. Masalah integrasi sistem lama dengan teknologi baru juga dihadapi oleh
sekitar 55% perusahaan, yang mengharuskan adanya proses adaptasi dan pelatihan yang memadai [39].

4.4. Dampak Transformasi Digital terhadap Keunggulan Kompetitif

Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana transformasi digital
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dalam rantai pasokan. Berdasarkan hasil penelitian,
transformasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keunggulan kompetitif perusa-
haan. Sekitar 75% perusahaan yang telah mengimplementasikan teknologi digital melaporkan bahwa mereka
dapat lebih responsif terhadap permintaan pasar dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Penggunaan teknologi
digital seperti otomatisasi dan analitik data memungkinkan perusahaan untuk mempercepat waktu pengiriman
dan menyediakan layanan yang lebih personal kepada pelanggan. Selain itu, 70% perusahaan mencatat pen-
ingkatan dalam hubungan dengan pemasok dan pelanggan, berkat transparansi yang lebih baik dalam proses
rantai pasokan [40].

Dampak Transformasi Digital pada Efisiensi Operasional Rantai Pasokan

Perusahaan yang menggunakan analitik

Perusahaan yang melaporkan
data untuk mengurangi kelebihan persediaan o

penurunan waktu pengirimar

Perusahaan yan
untuk pengel

enggunakan oT
an inventaris

Perusahaan yang mengadopsi teknologi digital
dan mengurangi biaya operasional

Perusahaan yang menggunakan sistem otomatisas
untuk proses pengiriman

— /7  Perusahaan yang menggunakan big data

dan machine learning

Gambar 2. Diagram Lingkaran Dampak Tranformasi Digital

Gambar 2 menunjukkan diagram lingkaran yang menggambarkan dampak transformasi digital pada
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efisiensi operasional rantai pasokan. Setiap segmen pada diagram mewakili kontribusi dari berbagai teknologi
digital, seperti penggunaan analitik data untuk mengurangi kelebihan persediaan, penerapan IoT untuk pen-
gelolaan inventaris, serta penggunaan sistem otomatisasi dan big data untuk meningkatkan efisiensi dan re-
sponsivitas dalam proses pengiriman [41].

4.5. Perbandingan Efisiensi Operasional Sebelum dan Setelah Transformasi Digital

Salah satu hasil penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perbandingan antara efisiensi
operasional sebelum dan setelah penerapan teknologi digital dalam rantai pasokan. Berdasarkan analisis regresi
data kuantitatif, ditemukan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam berbagai aspek operasional setelah
penerapan transformasi digital [42].

Tabel 4. Perbandingan Efisiensi Operasional Sebelum dan Setelah Transformasi Digital
Sebelum Transformasi  Setelah Transformasi

Indikator Digital Digital
Biaya Operasional Rp 5.000.000.000 Rp 4.000.000.000
Waktu Pengiriman 5 hari 4,25 hari

Manajemen Inventaris 12% 79

(Stock Out)

Table 4 menunjukkan adanya penurunan biaya operasional sebesar 20% dan penurunan waktu pen-
giriman sebesar 15% setelah teknologi digital diadopsi. Selain itu, pengelolaan inventaris juga mengalami
peningkatan signifikan dengan penurunan tingkat kekurangan stok (stock out) sebesar 5%.

4.6. Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap efisiensi operasional rantai pasokan. Adopsi teknologi seperti IoT, otomatisasi,
dan analitik data dapat mengurangi biaya operasional, mempercepat waktu pengiriman, dan meningkatkan
pengelolaan inventaris. Meskipun demikian, tantangan seperti biaya investasi awal dan resistensi karyawan
perlu diperhatikan agar implementasi transformasi digital dapat berjalan lancar. Selain itu, transformasi digital
juga memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan, meningkatkan responsivitas terhadap permintaan
pasar, serta memperbaiki hubungan dengan pelanggan dan pemasok.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI

Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan tinggi perlu meng-
integrasikan metode pembelajaran kolaboratif dalam kurikulum untuk mendukung pengembangan karakter
mahasiswa. Aktivitas seperti diskusi kelompok, pertukaran perspektif, dan tugas bersama dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional mahasiswa, yang sangat penting untuk membentuk karakter mereka. Se-
lain itu, dosen perlu diberdayakan melalui pelatihan berkelanjutan untuk mengembangkan kompetensi sebagai
fasilitator yang mampu mengelola dinamika kelompok, menciptakan suasana inklusif, dan memfasilitasi dialog
konstruktif. Institusi juga harus menyediakan sumber daya pembelajaran yang mendukung kolaborasi, seperti
ruang belajar yang fleksibel dan teknologi yang memfasilitasi interaksi lintas ruang dan waktu. Kebijakan
akademik yang adaptif dan partisipatif sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pembelajaran kolaboratif
dapat diterapkan secara efektif. Dengan strategi-strategi ini, pendidikan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang
tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang empatik, toleran, dan siap menghadapi
tantangan global.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam rantai pasokan memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Penggunaan teknologi seperti Internet of
Things (IoT), otomatisasi, dan analitik data terbukti mengurangi biaya, mempercepat waktu pengiriman, dan
meningkatkan pengelolaan inventaris. Perusahaan yang telah mengadopsi teknologi ini melaporkan peningkatan
dalam efisiensi operasional, termasuk pengurangan biaya operasional yang signifikan, waktu pengiriman yang
lebih cepat, serta pengelolaan inventaris yang lebih akurat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kepuasan
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pelanggan yang meningkat, berkat layanan yang lebih responsif dan transparan. Namun, di balik manfaat
tersebut, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam implementasi teknologi digital,
terutama terkait dengan biaya investasi awal yang tinggi dan resistensi terhadap perubahan dari karyawan yang
terbiasa dengan sistem tradisional. Biaya perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan yang dibutuhkan un-
tuk mengadopsi teknologi canggih ini menjadi penghalang signifikan, terutama bagi perusahaan yang memiliki
anggaran terbatas. Selain itu, resistensi organisasi terhadap perubahan budaya yang diperlukan untuk menerima
dan mengintegrasikan teknologi baru menjadi hambatan yang perlu diperhatikan, karena dapat memperlambat
adopsi dan pemanfaatan teknologi secara maksimal.

Selain tantangan tersebut, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah sampel
yang hanya mencakup perusahaan besar dan kurangnya variasi dalam jenis industri yang diteliti. Keterbatasan
ini membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi temuan penelitian kepada perusahaan dengan ukuran lebih
kecil atau yang belum sepenuhnya mengadopsi teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dis-
arankan untuk memperluas cakupan sampel, mencakup perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil serta be-
ragam industri, untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak transformasi digital pada
berbagai sektor. Penelitian lebih lanjut juga perlu mengkaji dampak jangka panjang dari transformasi digital
terhadap kinerja perusahaan, mengingat banyak perusahaan yang baru memulai penerapan teknologi ini. Hal
ini penting untuk mengevaluasi apakah efisiensi yang dicapai bersifat berkelanjutan dan dapat terus beradaptasi
dengan perubahan pasar yang cepat. Selain itu, faktor budaya organisasi dan manajemen perubahan perlu men-
dapat perhatian lebih dalam penelitian berikutnya, karena keduanya memegang peranan krusial dalam keber-
hasilan implementasi teknologi digital. Pemahaman tentang bagaimana perusahaan dapat mengatasi hambatan
budaya dan merencanakan strategi manajemen perubahan yang efektif akan memberikan wawasan yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan adopsi teknologi baru dan memastikan
keberlanjutan transformasi digital mereka di masa depan.
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